
ABSTRAK 

NADRA JOEY ANI VITA , Toleransi Pedagang Antar Etnis Pasar Tradisional di 
Kota Medan dibawah bimbingan Prof. Dr. Bungaran Antonius Simanjuntak sebagai 
Pembimbing I dan Dra. Trisni Andayani, M Si sebagai Pembimbing II. 

Studi ini menganalisis toleransi pedagang antar etnis pasar tradisional di kota 
Medan dengan kasus pedagang di Pasar Pancing, Pasar Sukaramai, Pasar Halat, Pasar 
Sambas dan Pasar Melati. Pedagang yang multi etnis dipasar tradisional ini dapat berhasil 
menjalankan dagangannya secara bersama-sama jika mereka memiliki sikap toleransi yang 
didasari dari rasa sating menghargai, sating percaya dan empati dengan sesama pedagang. 
Toleransi yang terbangun dipedagang akan mencipta kerjasama, sedangkan toleransi yang 
tidak terbangun akan menimbulkan kompetisi pedagang. 

Pennasalahan dalam tesis ini adalah : a. Bagaimana toleransi pedagang antar etnis 
dalam menjalankan ak.tifitas berdagangnya, b. Faktor yang mempengaruhi sikap toleransi 
dan keintiman pedagang antar etnis, c.Keterkaitan etnis pedagang dengan jenis barang atau 
komoditi yang diperdagangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk a. mendeskripsikan toleransi pedagang antar etnis 
dalam menjalankan aktifitas berdagangoya, b. mendeskripsikan faktor yang 
mempengaruhi sikap toleransi pedagang antar etnis, c. keterkaitan etnis pedagang dengan 
jenis barang atau komoditi yang diperdagangkan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif. Untuk 
mendapatkan data dilakukan pene1itian lapangan melalui observasi dan wawancara, 
didukung dengan penelitian kepustakaan melalui sejumlah literature yang berkaitan 
dengan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) toleransi pedagang antar etnis ada di ke 
lima pasar tradisional tersebut (2) Ditemui kerjasama yang menguntungkan diantara 
pedagang antar etnis dikelima pasar.(3) Kompetisi atau persaingan pedagang juga ada di 
kelima pasar tetapi kompetisi yang ditemukan tidak mengarab kepada konflik pedagang 
antar etnis. 

Toleransi yang ada di pedagang pasar tradisional membenarkan sikap kerja sarna 
dan kompetisi yang bertolak belakang menjadi suatu yang berlaku secara bersarnaan 
didalam menjalankan aktifitas berdagang di pasar tradisional. 



ABSTRACT 

Nadra Ideyani Vita, Tolerance among loter--ethnic Traders in Traditional Markets in 
Medan. A Thesis. Consultant I : Prof. Dr. Bungaran Antonius Simanjuntak, Consultan II: 
Dra. Trisni Andayani, M. Si. 

This is study is an analysis of tolerance among inter-ethnic traders in some 
traditional markets in Medan, particularly of the cases as fa.ound in Pasar Pancing, Pasar 
Sukaramai, Pasar Halat, Pasar Sambas and Pasar Melati. These traders of different etnics 
can do their parts in the markets as long as they prossess a tolerant sentiment, which is 
based on such attitudes as mutual respect, trust and empathy. The tolerance they build will 
lead them to a good cooperation, whereas the absence of it will cause them to compete 
with each other. 

The problems of this thesis are : a) How is the tolerance among the multi-ethnic 
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traders in the trading activities?; b) What are the factors influencing their tolerance and 
intimacy?;c.) Is there any relationship between ethnicity and the kind of commodity they 

trade? 
The objectives of the thesis are: a)to describe the tolerance among inter-ethnic 

traders in the trading activities; b )to fmd out the factors influencing the tolerance; c)to find 
out the relationship between ethnicity and kind of commodity traded. 

In order to be able to achieve the objectives, a qualitative method was used.The 
data were collected by observation and interviews,supported with a library technique 
through some related literatures. 

The results showed that 1) tolerance existed in the five traditional markets; 2) a 
mutually advantageous cooperation was found among the different etnics in those markets; 
3) competition also occurred even though it did not lead any conflict among them. 

The tolerance among the traders in the traditional markets confirmed that 
cooperation and competition, which are both contradictory to one another, could occur at 
the same time. 
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